BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini
maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas X IA 1 di MAN 1 Kota Gorontalo terbagi dalam 2 golongan yaitu
diatas rata-rata dan dibawah rata-rata.

a. Hasil belajar kemampuan pemecahan masalah siswa dari 28 siswa yang
mendapat nilai di atas rata-rata adalah 18 orang atau sekitar 64,3% dan
yang mendapat nilai dibawah rata-rata adalah 10 orang atau 35,7%, tidak
ada responden yang mendapat nilai sempurna dan tidak menjawab soal.

b. Persentase capaian kemampuan pemecahan masalah per indikator sebagai
berikut:

Indikator Menganalisis:

Diatas rata-rata: 60,7%

Dibawah rata-rata: 39,3%
Indikator Merencanakan:

Diatas rata-rata: 67,8%

Dibawah rata-rata: 32,2%
Indikator Memecahkan Masalah:
Diatas rata-rata: 67,8%

Dibawah rata-rata: 32,2%
Indikator Mengevaluasi:

Diatas rata-rata: 64,3%
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Dibawah rata-rata: 35,7%

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti
menyarankan beberapa saran guna untuk meningkatkan kembali kemampuan
pemecahan masalah para peserta didik sebagai berikut:

1. Para Siswa harus meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, agar
dapat lebih memahami materi Fungsi Eksponen dan Logaritma.
Pemecahan masalah ini merupakan aplikasi dari tiga aspek komponen
dalam proses belajar, dalam hal ini pemecahan masalah mencakup aspek
kognitif peserta didik. Sehingga para siswa dapat menambah wawasannya
dan ilmu pengetahuan kala akan berguna sebagai seorang guru dalam
kemampuan pemecahan masalahnya. Siswa sebaiknya jangan terpaku
dengan pembelajaran oleh guru, ada baiknya menambah referensi
pembelajaran melalui melatih diri sendiri di rumah dan memecahkan soal-
soal diinternet yang berhubungan dengan Fungsi Eksponen dan Logaritma.

2. Para Guru dapat mengaktifkan kondisi kelas dan kreatif dalam
pembelajaran, sehingga siswa tidak mengalami kebosanan dalam belajar.
Diharapkan pula, para guru agar pada proses pembelajaran berlangsung
siswa lebih aktif dibandingkan guru agar supaya siswa dapat berkembang
dalam pemecahan masalahnya untuk menyelesaikan permasalahan

matematikanya.
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